BAB III1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Prosedur dan Yariabel Penelitian

Penelitian ini bermaksud mempelsjari pengaruh faktor
intelektual terhadap terjadinys salah koneepel fisiks prada
siswa. Dengan meneliti hubungan antara variabel—-variabel
yang ada dan dengan mempelajarl kecenderungan-kecenderungan
yvang terjadi diharapkan dapat menghasilkan deskripsi dan in-
terpretasi hubungan antara tingkat perkembangan intelektual
dengan salah konsepsi figika pada siswa.

Penelitian tentang tingket rerkembangan intelektual
siswa dilakukan dengan mengukur ada tidaknya kemampuan ber-
pikir logis pada aiswa, hal ini merupaksan salah satu cara
untuk membedakan siswa apakah telah sampai pada tingkat for-
mal atau belum. Kemampuan logis yang diukur adalah, kemampu-—
an berpikir proporsional, pengontrolan variabel, probabili-
tas, korelasional, dan kombinatorial. Semua kemampuan ini
tercakup pada tes TOLT.

Penelitian salah konsepsi figika diuvkur dengan melihat
frekuensi terjadinya salah konsepsl fisika pada siswa. Pe-
ngukuran ini dilakukan pada materi fisiks yvang dipelajari ai
SMA dan diduga sering terjadi salah konsepsi pada siswa ber-

dasarkan hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan identifike-

40



43

C. Pengembangan Alat Ukur dan Uji Coba

Dalam usaha memperoleh alat ukur yang memadai, dalam
arti mempunyal validitas, reliabilitas, dan keterpaksalan
vang baik, maka dilakukan beberapa prosedur yang ditempuh
bagi penyusunan alat ukur yang digunakan. Berikut adalah
uraian adalah uraian prosedur penyusunan untuk eetiap alat
ukur yang digunakan pada penelitian ini.

1. Alat Ukur Tingkat Perkembangan Intelektual Siswa

Untuk mengukur tingkat perkembangan intelektual siswa
digunakan Test of Logical Thinking (TOLT) vyang diadaptasi.
Teg ini disusun berdasarkan teori perkembangan intelektual
dari Piaget, vyang menggolongkan eiswa bersangkutan pada
tingkat konkrit, transisi, awal formal dam formal. Penjelas-
an tentang isi dan karateristik tes TOLT diuraikan pada Bab
I7 bagian D.

Studi mengenai ketepatan iéi, kejelasan bahssa, validi-
tas, dan ¢iri-ciri psikometri TOLT yang diadaptasi, telabh
banvak dilakukan oleh para ahli. Studi yang lebih khusue
tentang pengadaptasian TOLT dalam seting Indonesia dilakukan
oleh Moh. Nur (1891). Kesimpulan yang dipercleh penelitlan
Moh. Nur adalah bahwa TKPF (Tes Kemampuan Penalaran Formal)
hasil dari adapatasi TOLT memiliki potensi menjadi alat ukur
vang reliabel dan valid untuk mengukur kemampuan penalaran

formal dalam seting kelompok (Moh. Nur, 1891: 21). Rangkuman
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hasil beberapa penelitian yang terjakau peneliti vyang ber-
kaitan dengan TOLT diuraikan pade Bab II bagian b.

Selain pada itu, untuk memperocleh bahan pembanding,
TOLT yang telah diadaptasi oleh Moh.Nur, diujicobakan di SMA
KORPRI Bandung pada kelas I2 ’ ILPx:L , dan IIIA1 sebanyak 99
siswa. Hasilnya dianalisis untuk mengetahui ciri psiko-
metrisnya. Tabel III.1 menunjukkan ciri-ciri TOLT berdasar-

kan uji coba di SMA KORPRI .

TABEL III.1
CIRI PSIKOMETRIS TOLT BERDASARKAN UJI COBA DI SMA KORPRI BDG

No Kelas 1 Kelas 11 Kelas II1I
Soal P D r P D r o) D r

0.1810.25/0,30]0,33{0,27{0,48]0,28/0.1610.35
0.23|0,25|0,45/0,30|0,60]0,70}0,34{ 0,300,350
6.2310,2510,25|0,13/0,13|0,2410,28}0,43/0,39
0.18|0,25]0,36]0,10]0,20]0,11]0,28}0,2910,30
510 |o |o o o |0.03/0,07[0.34
0.03|0,05]0.110,07]0,13/0.39]0,1710,22/0,54
0.0510,10]0,15]0,20/0,40]0,60}0,1010,21}0.26
o.20]0,10]0,18{0,43{0,33]0,35]0,07{0,14] 0,53
0.58|0,35/0,51/0,23|0,20/0,13/0.52|0,24|0,19
0.5510,40]0,56]0,48}0,33{0,12|0,50{0,51]0,30
n 40 n = 30 n 29
X 2,2 X 2,3 X 2,69

3D 1,23 sh 1,54 sSD 1,70
rtt 0,10 rtt 0,59 rtt 0,50
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Hasil uji coba di BMA KORPRI jika dibandingkan dengan hasgil

Utari (1987) dan hasil Meh. Nur (1991) terlihat lebih rendah
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Tabel III.2 menunjiukkan perbadingan vetigsnys. Perbedasan ini

kemungkinan disebabkan pengambilan ssmpel yang berksrateris-
tik berbeds. Baik Utari atsupun Bur. kedusnysa menggunsksan
SMA Negeri. Bahkan Utari memakai SMA Wegeri 5 Bandung vang
termasuk SMA favorit di Bandung. Seglain itu Utari mengguna-
kean sisws SMA kelas 2 fisik untuk ssmpel uji cobanya. Sedsng
sampel uii coba vang dilskukan peneliti adalah siswa SHA ke~
185 1 ssmpsi 3 fisik. Bahkan studi Moh. Nur sampel uji coba-
nys sdslah dari siswa SMP ssmsp dengan mahasiswa.

Hasil uji coba yang dilakuksn peneliti, jiks dibanding-

kwan dengan dengan hasil Moh. Nur perbedasnnya tidsk mencolok.

Bahkan kedusnys menunjukkan peningksisn penszlaran Formasl ps-—

ds kelss ysng meningkst. Tabel II1.3 menunjukkan peningkatan

rata-rats padas kelas yang meningkat

TABEL III.Z

PSIKOMETRI TOLT HASIL BJI COBA DI SHA
DAN HASIL ADAPTASI HUH.RUR

PERBANDINGAR CIRI
RORPRI DENGAN HASIL UTARI

it

Chb . Tt X sD P D rbis rtt
Ut .| 892 5,20 2,58 §,37-0,83|0,42-0,84 0,58-0,81 0,66
Ko.128-4012,20-2,69{1,23-1,70 0 -0,58 0 -0,60 g -0,80{0,10-0,58
Nurl 53-84]1,41-3,7911,41-2,25 ¢ -0,68 g -6,71 g -0,77|0,34-0,867
t. = dari disertasi Utari (1887 ) Fps IRKIP Bandung
Eo = Uji coba di SHMA KORPRI
Bur = dari Lsporan penelitisn Muh. Nur ¢(1881) IKIP Sursbays
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TABEL 11I.3
PENINGKATAN PENALARAN FORMAL DILIHAT DARI RATA-RATA TOLT
Hasil Kelas 1 Kelas II Kelas TIZ
Uji KORPRI 2,20 2,30 2,69
MUH. NUR 1,41 2,49 2,79

Berdasarkan beberapa karateristik TOLT, baik yang dili-
hat dari hasil-hasil penelitian terdahulu (seperti yang di-
uraikan pada Bab II bagian D) ataupun hasil uji coba vyang
dilakukan peneliti, maka peneliti berkeyakinen TEPF (Tes Ke-
mampuan Penslaran Formal) hasil'adapatasi dari TOLT, adalah
alst ukur yvang memadai untuk mengukur tingkat intelektual

siswa pada penelitian ini.

2 Alat Ukur Terjadinya Salah Konsepsi Figika

Untuk mengukur terjadinya salah konsepsi fisika pada
siswa, disusun Tes Salah Konsepsi Fisika (TSKFE) vang berupa
tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda dengan alasan. Alat
ini bertujuan untuk mengukur terjadinya salah konsepsi fisi-
ka pada éiswa dari setiap konsep yang diteskan. Selain 1itu
dengan menganalisis jawsban dan alasan vang diberiksn siswa
diharapkan memberikan gambaran tentang ragam salah konsepsi
yang terjadi pada siswa yang dijadikan obyek penelitian.

Dalem rangke usaha mencapai alat ukur yang baik maka

dalam penyusunan alat ukur terjadinya salah konsepsi fisika
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dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:

Langkah pertama, adalah mengidentifikaeil topik-topik fisiks
yang sering terjadi salah konsepsl pada siswa. Langksh ini
bertujuan menentukan topik yang mana saja yvang akan diteskan
vyang sesual dengan pelajaran fisika di SMA. Dasar penginde-
tifikasian ada dua. Pertama GBPP Fisika SMA, dan kedua hasil
identifikasi salah konsepsi diberbagai bidang dari Reinders
Duit (1888). Dengan dua dasar tersebut ditentukan empat to-
pik fisiks yang akan diteskan pada sisws gunae meneliti keja~-

dian salah konsepsi. Topik-topik tersebut adalah :

Presentase keja- Jumlah butir
No. Topik dian salah konsepsi goal yvang di-
pakai

1 Mekanika 48 % 10 butir
2 Listrik 27 % 5 butir
3 Panas 14 % 3 butir
4 Cahaya 11 % 2 butir
Jumlah 100 % 20 butir

Langkah kedua, adalah mengidentifikesi konsepr-konsesep fisika
dari keempat topik tersebut diatas. Konsep-koneepr yang di-
identifikasi adalsh koneep yvang sering berbeda dengan kon-
seépsl yang ada pada siswa. Dasar langkah ini adalah hasil-
hasil penelitian salah konsepsi baik yang telah dilakukan di

Indonesia ataupun diluar Indonesia. Adapun hasilnys adalsah
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No. Top ik

Konsep—konsep yang sering berbeda
dengan konsepsi siswa

1 Mekanika

- Kecepatan

Benda diam

Gerak jatuh bebas
Gerak parabola
Hukum Newton I
Hukum Newton II
Hukum Newton IIT
Momentum

A Listrik

Rangkaian listrik searah
Arus listrik

Beda potensial

Sumber tegangan

Rangkaian seri dan paralel

3 Panas

Suhu dan kalor
Aliran kalor
Perubahan wujud

4 Cahaya

Kecepatan cahaysa
Proses melihat

Léngkah ketiga, adalah penyusunan butiran tes.

nyusunan tersebut adalah

Acuan penyu-

- Konsep-konsep yang telah diidentifikasi psda langkah ke

satu dan dua.

— Konsepsi-konsepsi siswa yang telah teruii keberadaannya di

Indonesia (pada kenyataannya tidak berbeda dengan yang

terdapat di luar negeri), serta bentuk-bentuk tes yang di-

gunaskan oleh peneliti pendahulu. Pada langkah ketiga

disusun dua bentuk tes tertulis yaitu : a). Bentuk essai

ini

(pertannyaan terbuka) dan b).Bentuk pilihan ganda dengan

analssan.
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a). Bentuk essal (pertanyaan terbuka) disusun guna melihat
kecenderungean salash konsepgi vang ade pada subyek
sampel. Tes essai ini diujicobakan, hasilnya digunakan
sebagail pembanding dalam membuat option-option Jjawab-
an dan option alasan pada tes salah konsep fisika.
Sehingga option yang akan dibuat pada Tes Salsh Kon-
gep Fisika (TSKF) yang akan dipakai telah mewakili
xecenderungan-kecenderungan salah konsep rpads siswa
vang diteliti.

b). Tes bentuk pilihan ganda disusun sebagal bentuk se-
mentara dari TSKF yang akan dipakai. Option-option
jawaban dan option-option alasan disusun berdasarksn
temuan-temuan peneliti salah konsepsifisika terdahu-
iu yang dilakukan di Indonesia (dalam Euwe van den
Berg et al., 1981} dan hasil yang diperoleh dari uji
coba tes essai. Dari langkah ini dihasrapkan tersusun
gejumlah butiran tes TSKF yang telah teruji secara
rasional. Jumlah tes vang tersusun ada 40 butir. Se-
tiap nomor yang sama pada bentuk esay dan pilihan
gandamengandung materi dan pertanyvaan yang 8ama.

Adapun rincian untuk setiap topik adalah
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Teopik Nomor butir tes Jumlah
Mekanika No.01l s.d. No.l19 19 butir
Listrik No.20 =5.d. No.28 8 butir
Panas No.29 s.d4. No.36 8 butir
Cahaya No.37 s.d4. No.41 5 butir

Jumlah 40 butir

Langkah keempat, dari sejumlah butiran tes pilihan ganda yang
telash tersusun (sebanyak 40 butir) dipilih butir-butir tes
vang memiliki karateristik alat ukur yang memadai. Pemilihan
dilakukan setelah diudi validitas setisp butir tes dengen
mengujicobsakan rada siswa SMA yang mempunyail karateristik
vang sama dengan subyek gsampel. Dengan metode statistik
besaran-besaran yang menunjukkan alat ikur yang baik, diukur.
Dari langkah ini diharapkan terpilih 20 bdbutir tes dengan

rerbandingan seperti hasil identifikasi pada langkah pertama.

Uji coba TSKF-Essai (Tes Salah Konsep Fielka - Eegsail)

TSKF-Esgeal diujicobakan pada siswa kelas IS’ IIA2 dan

kelas IIIA, SMA KORPRI Bandung. Jumlah siswe yvang dites se-

2
sekitar 108 siswa. Tes ini terdiri deri empat set (Set A, B,
C, dan D) setiap set terdiri dari 10 butir soal. Seorang

siswa hanya mengerjakan satu set, dalam wektu 40 menit. Ja-

waban dan alasan yvang diberikan siswa dianalisis. Hasilnya
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sebagai berikut : Jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa
memberikan gambaran bahwa, kecenderungen salsh konsepsi se-
seperti vang dihasilkan‘ reneliti pendahulu terbukti ada.
Jawaban dan alasan yang diberikan siswa pada setiap butir
soal diidentifikasi. Hasil identifikasi digunakan sebagai
koreksi/penghalus option Jjawaban dan option alasan pada
T8KF-Pilihan jawaban atau alasan yang tidak relevan, tidak
dipandang sebagai koreksi pada pembuatan option TSKF-Pilih-
an. Jdentifikasi dilakukan berdasarkan kecenderungan jawaban
dan alasan yang dihasilkan penelitl pendshulu (Contoh hasil

identifikasl terdapat pada lampiran C.1).

Ujii coba TSKF-Pilihan

TS5KF-Pilihan terdiri dari 40 butir sosl, 18 soal meks-
nika, 9 soal listrik, B scval kalor, dan 5 socal cahaya. Keem-
pat puluh butir soal ini dibagi menjadi dua. yaitu Paket A
dan Paket B. Dsalam ujl coba, secrang siswa wuji coba hanya
dihadapkan prada satu paket esaja. Kedua paket tersebut diuji-
cobakan di SMA KORPRi Bandung pada kelas 12, IIAl, IZ{IA1
sebanyak 99 siswa, dan di SMA Negeri 8 Bandung pada kelas
IIAl sebanyak 79 siswa. Hasil uji coba dianalisis guna me-
ngetahui ciri-ciri psikometris dari TSKF-Pilihan tersebut.

Ciri-~ciri psikometri yang dicari dalam uji coba ini adalah :

1) Tingkat Kesukaran(P), 2) Daya Pembeda (D), 3} Validitas
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butir (rb), dan 4) Konsistensi Internal(rtt). Rekapitulasi
TSKF-Pilihan ditunjukkan pada lampiran C.1 dan lampiran C.Z2.
Dari hasil snalisis ke—40 putir soal TSKF-Pilihan tersebut
dipilih 20 butir soal guna pelaksanaan penelitian vang sebe—
narnya. Kriteria pertama perbandingan jumlsh butir soal tiap
topik. Perbandingan ini ditentukan sesual rencana penelitian
yaitu 10 butir soal mekanika, 5 socal 1istrik, 3 =soal kalor,
dan 2 soal cahayva. Kriteria kedua, sifat psikometri tiap bu-
tir socal, yaitu soal-soal yang teruji kesahihan dan ketang-
guhannya. Tabel 1II.4 menunjukkan xe-20 butir scal yang

dipilih.

TABEL III.4
CIRI TSKF YANG DIPAKAI DALAM PENELITIAN

(pada halaman berikut)}
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TABEL III.4
CIRI TSKF YANG DIPAKAI DALAM PENELITIAN
No Egﬁegi Topik Ciri Pagkometri
a Uji Cb. P r

1 {B, No. 3| Kalor 0,53 0,26 0,40
2 (A, No. 1] Kalor 0,51 0,22 0,43
3 {B, No. 2| Kalor 0,50 0,32 0,42
4 |B, No.18| Cahaya 0,88 0,23 0,43
5 |B, No.18j Cahaya 0,26 0,25 0,51
6 !B, No.12| Mekanika 0,47 0,563 0,51
7 |A, No.13| Mekanika 0,39 0,56 0,63
8 [A, No.15| Mekanika 0,37 0,46 0,54
9 [A, No.12{ Mekanika 0,34 0,36 0,67
10 {B, No.13]| Mekanika 0,31 0,32 0,44
11 {A, No. 9| Mekanika 0,23 0,31 0,59
12 ta, No. 7| Mekanika 0,20 0,35 0,80
13 |B. No. 89| Mekanika 0,18 0,36 0,83
14 |B, No. 8] Mekaniks 0,16 0,21 0,51
15 |B, No.1ii Mekanika 0,16 0,31 0,55
16 {B, No.18} Listrik 0,50 0,35 0,40
17 |B, No.15| Listrik 0,21 0,31 0,40
18 |A, No.20| Listrik 0,17 0,35 0,41
19 |B, No.14| Listrik 0,16 0,21 0,38
o0 |B, No.11| Listrik 0,186 0,31 0,55

Dari tabel I111.4, koefesien rata-rata tingkat kesukaran
tiap butir soal TSKF yang dipakai adalah p= 0,33 dengan
rentangan O,16 sampail dengan ©,88. Sedang indeks diskrimi-
nasi (D) rata-rata tisp butir TSKF adalah D= 0,32 dengan

rentangan 0,21 sampal dengan 0,56, dan validitas 1item yang
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dihitung dengan koefesien korelasi biserial rata-ratanya
adalah ;b:O’Bl dengan rentangan 0,39 sampai 0,80. Ciri-ci-
ri psikometri tersebut menjadi pertimbangan dipakainya TSKF
sebagai alat ukur terjadinya salah konsepsi fisika pada pe-
nelitian ini.

Gambar berikut adalsh bagan langkah-langkah pényusunan

Tes Salah Konsepsi Fisika (TSKF) pada penelitian ini.

BAGAN LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN TES SALAH KONSEFSI FISIKA

{ pada halaman berikut }
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BAGAN LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN TES SALAH KONSEPSI FISIKA

R

1 [ 1
GBPP Fi- Indentifikasi sa- P i Identif.
sika GMA lah konsepsl pada i Duit, R

| fisika U, 1
i)
Topik-topik dalam fisika yang
sering terjadi miskonsepsi
- mekanika - listrik
— panas - cahaya
' ] . r , 1
Hasil pen. miskonsepsi fisika : Hasil pen.:
i di luwar o vang sering dijum-| e di :
i Indonesia pai pada siswa SMA i Indonesia

Butir Tes

l

Essay

T
diujicobakan

Hasil uji coba

dibandingkan

l

Objektif

(uji validitas secara

rasional)

-+

Butir tes objektif

uji validitas

secara eksperimen

I

TSKF |
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3. Wawancara

Tujuan dilaksanakannya wawancara adalah untuk mendapat-
kan data tentang bagaimana siswa membentuk konsepsi fisika-
nya. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk mene-
lusuri hubungan antara proses pembentukan konsepsi fisika
dengan terjadinya salah konsepsi pada siswa. Menyadari bahwa
pembentukkan konsepsi itu sangat kompleks, maka pada wawan-
cara ini pendekatan yang dilakukan adalah dengan melihat ba-
gaimane siswa "berteori' guna menjelaskan fenomena fisika
vang dihadapinya.

Aspek-aspek vang ditinjau dalam wawancara adaleh aspek
vang lebih ditekankan pada ciri-ciri proses terbentuknya
vteori fisika® dibandingkan dari teorinya sendiri. Ciri-ciril
tersebut diembil dari sebagian yang dikemukakan Anderson(19-
70) yaitu, a)mengamati situasi secara kritis, b )membedakan
observasi dan kesimpulan, c)merumuskan masalah, d)menganali-
sis dan menentukan prioritas, dan e)merumuskan hipotesis.

Aspek-aspek tersebut dirinci lebih operasional sehingga
dapat dirumuskan pada pertanyaan-pertanysan yang diajukan
pads asiswa saat wawancara. Rumusan pertanyaan, lJangkah pem-
buatan, dan uji coba yang dilakuksn dalam usaha pelaksanaan

wawancara vang sshih, diuraikan dalam lampiran C.4.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah karateristik yang
meliputi taraf intelektual dan anlah konsepsi fisika yeng di
miliki dan terjadi pada siswa SMA Negeri Jurusan ilmu-ilmu
fisik di Kotip Tasikmalaya. Dengan demikian subyek peneliti-
an ini adalah siswa-siswa kelas I, 1T, III jurusan ilmu-ilmu
fisik di SMA negeri Kotip Tasikmalaya.

Dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, terutama
masalah keterbatasan waktu, biaya, dan masalah ketelitian,
serta dengan memperhatikan saran-saran dari pihak-pihak yang
berwenang di jajaran kantor wilayah departemen pendidikan
dan kebudayaan Jawa Barat, dan kepala-kepala sekolah SMA N.
di Kotip Tasikmalaya, maka dipilih tiga SMA N. dari lima SMA
negeri yang ada di Kotip Tasikmalaya. Ketiga SMA N. tersebut
adalah SMA N. I, SMA N. II, dan SMA N. III Tasikmalayva.

Adapun rincian berdasarkan SMA dan Kelas adalah :

e S EEL A Jumlah
I 120 127 115 362
11 109 139 124 372
111 33 35 38 106
Jml. | 262 301 277 840
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E. Prosedur Pengolahan Data dan Prosedur Analisis Data
Pengolahan data dan analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui komputer. Software yang digunakan adalah
SPSS (Statical Pakage Social Science). Disamping itu ada
pula pengolahan data yang dilakukan secara manual, terutama
untuk pengolshan data hasil uji coba. Secara umum pengolahan
dan analisis data ditempuh langkeh-langksh sebagal berikut :
Langkah pertama bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang tingkat perkembangan intelektual siswa SMA N. Kotip
Tasikmalaya. Langkah ini terbagi dua bagian ; bagian pertama
menelaah gambaran tingkat perkembangan intelektual siswa di-
tinjau dari skor tes TOLT yang diperoleh tiap siswa. Varia-
bel-variabel yang menjadi bahan penelashan pada bagian ini
adalah, kelas dan Jjenie kelamin. Dengan menggunakan bebera-
pa perhitungan statistik yang ada pada perintah prosedur SP-
55 seperti Frequency, Crosstabs, Breakdown, Correlation, dan
yang lain, maks hasil-hasil yang dJdiperoleh dianalisis dan
dideskripsikan sesual dengan tujuan vang ingin dicepsi.
Begisn kedua dari langkah pertama, masih menyangkut
gambaran tingkat perkembangan intelektual siswa. Namun prada
bagian ini penelashan dilakukan pada kelima aspek(penalaran)
yvang ada pada TOLT. Tujuan utama bagian ini untuk mengetahui
sepek (penslaran) mana yang berperan pada perkembangan inte-

lektual siswa, dan bagaimana kecenderungannya jika ditelash
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dari beberapa variabel. Adapun variabel-variabel yang ditin-
jaupada bagian ini adalah, tingkat intelektual dan kelas.

Langkah kedua, bertujuan untuk mempercieh gambaran ten-
tang kuantitas dan ragam salah konsepsl fisika pada siswa
SMA N. Kotip Tasikmalaya, langkah ini dibagi menjadi tiga
bagian. Bagian pertama menelaah kuantitas terjadinys salah
konsepsi fisika dengan menganalisis jumlish skor yvang dipero-
leh tiap siswa pada tes salah konsepsi fisika (TSKF). Varia-—
bel-varisbel yang dipertimbangkan pada bagian ini adalah,
tingkat perkembangan intelektual dan kelas. Prosedur-proge-
dur SPSS yang digunakan pada bagian ini adalah Crosstabs,
Breakdown, dan Correlation.

Bagian kedua dari langkah kedua adalah menelaah kuanti-
tas terjadinya salsh konsepsi fisika untuk setiap pokok ba-
hasan fisika yvang diteskan pada tes salah koneepsl fisika.
Bagian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang ke-
cenderungan-kecenderungan vang terjadi pada pokok bahasan-
pokok bahasan fisika yang diteskan ditinjau dari aspek ting-
kat perkembangan intelektual dan kelas yang berbeda.

Baglian ketiga dari langkah kedua adalah menelaah ragam
salah konsepsi fisika dari konsep-konsep vang diteskan. Pe-—
nelaahan dilakukan dengan menganalisis Jjawaban dan alasan
yvang dipilih siswa yang salah konsersi. Setiap option Jjawsb-

an dan option alasan dalam setiap item dibuatkan distribusi
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frekuensinya untuk melihat kecenderungan vang terjadi. Pene-
lahaan dilakukan untuk setiap tingkat perkembangan intelek-
tual yang berbeda dan kelas yang berbeda.

Langkah ketiga bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
terjadi antara tingkat perkembangan intelektual siswa dengan
terjadinyva salah konsepsi fisika pada siswa SMA N. di Kotip
Tasikmalaya. Langkah ketiga ini dibagi menjadi dua bagian.
Bagian pertama, analisis dilakukan berdasarkan skor-skor
yvang dipercleh siswa untuk TOLT dan TSKF. Bagian ini bertu-
juan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara tingkat
perkembangan intelektual siswa dengan terjadinya salah kon-
sepei siswa pada fisika secara umum. Bagiam kedua, analisis
dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh siswa untuk TOLT
dan skor yang diperoleh siswa untuk éetiap pokok bahasan fi-
sika yang diteskan pada TSKF. Tujuan bagian ini untuk menge-
tahui hubungan yang terjadi antara tingkat perkembangan in-
telektual siswa dengan terjadinva salah konsepsl siswa pada
setipa pokok bahasan yang diteskan.

Teknik statistik yang digunakan pada kedua bagian ter-—
sebut terdiri dari dua cara. Cara pertama dilakukan dengan
berasumsi bahwa data-data yang diperoleh baik dari TOLT atau
TSKF berupa data ordinal. Pada variabel perkembangan inte-
lektual tingkatan yang ada adalah, konkrit, transisi. awal

formal, dan formal. Sedangkan pada variabel kuantitas salah
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konsepsi tingkatan yang ada adalah, tinggi, sedang, dan ren-—
dah. Perhitungan statistik yang dilakukan pada cara ini eds-
l1ah penyusunan tabulasi silang, perhitungan koefesien kore-
lasi (assosisasi) dari dua variabel yang dihubungkan. Deng-
an tabulasi silang diharapkan akan terungkap kecenderungan
yvang terjadi baik ditinjau berdasarkan tingkat perkembangan
intelektual siswa, atau tingkatan kelas aiswa. Dengan perhi-
tungan koefesien korelasi (assosiasi), diharapkan mendapat
keterangan sejauh mana dua variabel itu berkaitan.

Cara kedua dilakukan dengan berasumsl bahwa skor-skor
vang diperocleh siswa baik pada TOLT atau TSKF, berupa data
interval. Sehingga untuk mengetahui bagaimana pola hubungan
vang terjadi pada kedua variabel yang dihubungkan dapat di-
lakukan dengan teknik regresi linier sederhana. Perhitungan
statistik untuk teknik regresi ini dilakukan dengan menggu-
nakan fasilitas vang ada pada software SPSS.

Dengan cara tersebut diharapkan hasil analisis data da-
pat mengungkapkan kecenderungan, kekuataen, dan pola yang ter
terjadi pada hubungan kuantitas salah konsepsi fisika seba-
bagai variabel dependen dan tingkat perkembangan intelektual

sebagai variabel independen.





